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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan |

Proses penciptaan naskah lakon Kemaruk merupakan sebuah proses yang
tidak mudah. Penciptaan naskah lakon Kemaruk ini terinspirasi dari penambangan
pasir liar di Goa Pasir dan folklor Eyang Deling Sari Desa Girimulyo Kabupaten
Ngawi Jawa Timur. Penciptaan naskah lakon Kemaruk bertujuan menggambarkan

fenomena sosial yang terjadi pada saat ini seperti masih banyak orang Kemaruk,

menghalalkan segala cara, dan politik demi mencapai untuk kepentingan pribadi.
Bentuk — bentuk penyimpangan tersebut digunakan sebagai sumber

penciptaan untuk memperoleh unsur kontekstual dalam naskah lakon Kemaruk

zaman sekarang. Setelah melalui proses yang cukup lama, berikut kesimpulan yang

dapat dituliskan :

Pertama, ketertarikan pada folklor Goa Pasir dan Eyang Deling Sari menjadi |

dasar penciptaan naskah lakon Kemaruk. Kedua, adanya fenomena sosial yang

e — -

terdapat saat ini mengenai manusia serakah terhadap apapun. Ketiga, mengusung

tema tentang Keserakahan yang terjadi saat ini. Penciptaan naskah lakon Kemaruk
ini berfokus pada asal usul Goa Pasir dan tokoh Eyang Deling Sari yang
digambarkan sebagai seorang kakek tua sakti. Akan tetapi Eyang Deling Sari harus

mengalami kerumitan hidup dan menimbulkan ironi dalam jalannya alur cerita.
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Secara gans besar nask

ah lakon Kemaruk ini akan membahas teniang

peristiwa manusia vang se ak:
. & Serakah, namun dalam nama — nama tokoh pada naskah

lakon Aemaruk akan dipanti da
gant dengan nama rekaan yang disesuaikan karakter tokoh.

Demikian pula dene: . o _
gan latar peristiwa juga merupakan latar rekaan untuk

menyesuaikan cerita R .
' a dalam latar Peristiwa penciptaan naskah lakon Kemaruk.
B. Saran

Dalam penci - : e .
4m penciptaan naskah lakon Kemaruk ini tidak mungkin lepas dari adanya

kekurangan. Kekurangan ity dapat dijadikan sebuah pembelajaran bagi penciptaan
selanjutnya. Berikut adalah Saran yang dapat dituliskan sesuai proses yang sudah
dilalui :

Pertama, untuk melakukan sebuah observasi, pencipta diharuskan
mengunjungi tempat penelitian lebih lama, agar data yang didapatkan bisa lebih
maksimal. Kedua, seorang pencipta harus lebih peka terhadap fenomena sosial yang
terjadi disekitar dan bisa merespon dalam sebuah karya. Ketiga perkaya ide
penciptaan naskah dengan membaca naskah — naskah teater, membaca berbagai
media cetak yang memuat tentang masalah sosial dan politik saat ini, hingga

menyaksikan sebuah pertunjukan yang berhubungan dengan sumber penciptaan

segala hal yang dapat menunjang dalam proses penciptaan sebuah naskah.
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